BAB IV
PENUTUP

41  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan tentang bentuk, makna, dan
fungsi bahasa dalam mantra di Nagari Batu Payuang Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten
Lima Puluh Kota. peneliti menyimpulkan bahwa dalam penggunaan bahasa pada mantra terdapat

fungsi, makna, dan nilai budaya yang terdapat di dalam mantra. Berikut kesimpulannya:

1) Fungsi bahasa f Batu Payuang Kecamatan

Lareh Sago dalah fungsi kebudayaan,
kemasyarakata ikan. Fungsi yang paling
banyak ditemuk alatan dan fungsi perorangan

yang ditemuka

2) Makna bahasa ¢ matan Lareh Sago Halaban

Kabupaten Li "\‘V—_....-r' kna pengharapan futuratif,

makna situasiond SR EI
ﬂl%
A _A »

mewakili makna bahasa

fari delapan data mantra yang
Pada penelitian yang telah dilakukan,
makna bahasa dalam mantra yang paling banyak ditemukan adalah makna pengharapan
Futuratif, karna bahasa dalam mantra cenderung beisikan permohonan dan

pengharapan untuk menyelamatkan pribadi atau orang lain sesuai dengan mantra yang

dianalisis.

3) Nilai budaya bahasa mantra di Nagari Batu Payuang yang dapat diketahui melalui nilai

budaya, nilai keagamaan, nilai pengetahuan, serta nilai kemasyarakatan. Pada



umumnya, terdapat lebih dari satu nilai kebudayaan yang saling berkaitan dalam

mantra.

4.2 Saran

Penelitian pada mantra yang terdapat di Nagari Batu Payuang, bertujuan untuk
menganalisis bentuk fungsi, makna, dan nilai budaya. Analisis yang dilakukan dapat

memperlihatkan bahwa fungsi, makna aling berkaitan sebagai suatu kesatuan

yang membuktikan bahwa [g&ha Hljidupan sosial masyarakat.

Skripsi tentang ma erbagai hal. Oleh sebab itu,

untuk kesempurnaan dala papai pihak selanjutnya untuk
dapat memahami dan me Himantra dari tinjauan yang
berbeda, misalnya peneliti guistik. Penulis berharapa

skripsi ini bisa dijadikan seR8 tra selanjutnya.
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